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MENGAPA JOKOWI-PRABOWO 2024?

Setidak nya ada 5 alasan mengapa harus
dibuka jalan Jokowi-Prabowo 2024. Alasan itu
akan diuraikan satu demi satu.

Setelah hal tsb diuraikan. Apa Langkah
selanjutnya? Baik secara politik maupun
hukum?
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MENGAPA JOKOWI-PRABOWO 2024?

Mari belajar dari pengalaman pilpres AS tahun 2016 di mana
Trump naik lewat hoaks dan 2020 di mana Presiden Donald
Trump tidak mau mengakui kekalahan, bahkan
memerintahkan pendukungnya untuk menolak kemenangan
Biden lewat medsos. Pendukung Trump menyerbu Gedung
Capitol untuk membatalkan penetapan kemenangan Biden
oleh parlemen.
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ALASAN PERTAMA:



Pengalaman Pilpres AS 2016

• Lahirnya presiden yang “edan” seperti Donald
Trump.

• Donald Trump menyerang kelompok-kelompok
minoritas seperti isu gay, anti china, anti migran,
dan anti Islam.

• Penyebaran hoak dan kebohongan oleh Rusia untuk
mendukung Donald Trump. Yang dikenal “Firehose
of Falsehood”
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Kampanye Trump anti China
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Pengalaman Pilpres AS 2020

• Donald Trump kembali menyerang kelompok minoritas
seperti isu gay, anti china, anti migran, dan anti Islam.

• Donald Trump menolak hasil pilpres. Tidak hadir
pelantikan Joe Biden. Memerintahkan pendukungnya
untuk menolak hasil pilpres.

• Pendukung Donald Trump menyerbu Gedung Capitol
untuk membatalkan pelantikan Joe Biden oleh Senat.
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Pendukung Trump serbu Gedung Capitol
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Kita berada di era politik identitas (Identitas sebagai
martabat tertinggi dan menjadi sumber konflik – Francis
Fukuyama) dan benturan peradaban (Islam berbenturan
dengan peradaban Barat – Samuel Huntington) yang
melahirkan polarisasi ekstrim. Indonesia adalah negara yang
memiliki latar belakang masyarakat beragam secara suku,
agama, dan pembelahan politik yang potensial melahirkan
benturan tsb.
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MENGAPA JOKOWI-PRABOWO 2024?

ALASAN KEDUA:



BANGSA INDONESIA BERAGAM SUKU



BANGSA INDONESIA BERAGAM AGAMA



Spektrum Ideologi Partai Politik

SPEKTRUM I SPEKTRUM II SPEKTRUM III SPEKTRUM IV

Non Santri
(Islam Abangan)

Santri
(Islam Tradisional dan Modernis)

Nasionalis
Proteksionis. Ciri: 
intervensi Negara

terhadap pasar

Nasionalis Kapitalis. 
Ciri: Pasar bebas. 

Islam Tradisional 
(Nahdlatul Ulama). 
Ciri: Islam dengan 

tradisi lokal

Islam Modernis
(Muhammadiyah). 
Ciri: Orientasi atau 
ideologi pemurnian

PDIP
Gerindra

Golkar
Demokrat
Nasdem

PKB
PPP

PAN
PKS
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Spektrum Ideologi Capres 2014 dan 2019 
(secara aktual)

SPEKTRUM I SPEKTRUM II SPEKTRUM III SPEKTRUM IV

Non Santri
(Islam Abangan)

Santri
(Islam Tradisional dan Modernis)

Nasionalis
Proteksionis. Ciri: 
intervensi Negara

terhadap pasar

Nasionalis Kapitalis. 
Ciri: Pasar bebas. 

Islam Tradisional 
(Nahdlatul Ulama). 
Ciri: Islam dengan 

tradisi lokal

Islam Modernis
(Muhammadiyah). 
Ciri: Orientasi atau 
ideologi pemurnian

Jokowi
Prabowo

-
-
-

-
-

-
-
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Spektrum Ideologi Capres 2014 dan 2019 
(secara strategi elektoral)

SPEKTRUM I SPEKTRUM II SPEKTRUM III SPEKTRUM IV

Non Santri
(Islam Abangan)

Santri
(Islam Tradisional dan Modernis)

Nasionalis
Proteksionis. Ciri: 
intervensi Negara

terhadap pasar

Nasionalis Kapitalis. 
Ciri: Pasar bebas. 

Islam Tradisional 
(Nahdlatul Ulama). 
Ciri: Islam dengan 

tradisi lokal

Islam Modernis
(Muhammadiyah). 
Ciri: Orientasi atau 
ideologi pemurnian

Jokowi
-
-
-

-
-

Prabowo
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Ijtima Ulama 1 dan 2 
(Rizieq Shihab, FPI, GNPF Ulama, dan PA 212) 



Potensi benturan tersebut diperkuat oleh situasi saat ini di
mana medsos semakin massif dan medsos memiliki
sejumlah kelemahan seperti anonimitas yang
menghilangkan tanggung jawab, juga algoritma biner yang
yang melahirkan fenomena “echo chamber” yang pada 2019
telah melahirkan fenomena “Cebong” dan “Kampret”.
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MENGAPA JOKOWI-PRABOWO 2024?

ALASAN KETIGA:



Sumber: 

https://stophoax.id/blog/post/hoaks-larangan-

kumandang-adzan-jika-jokowi-2-periode

FENOMENA HOAKS PILPRES 2019

https://stophoax.id/blog/post/hoaks-larangan-kumandang-adzan-jika-jokowi-2-periode


AKUN ANONIM 
PENYEBAR HOAKS



HOAKS RATNA SARUMPAET
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“KARTINI MASA KINI”



FENOMENA ECHO CHAMBER

CEBONG

KAMPRET



Situasi pilpres Indonesia sudah sangat berubah semenjak 2014.
Penggunaan isu SARA sangat massif dan elit politik sangat
berani main api. Jokowi dituduh Kristen, Komunis, atau
Keturunan Singapura lewat Koran Obor Rakyat dan terjadi
manipulasi Quick Count yang disiarkan live oleh TV
mainstream. Fenomena hoaks ini berlanjut di pilpres 2019 yang
melahirkan pembelahan makin dalam dengan besarnya peran
medsos dan WAG di masyarakat Indonesia. Bisa dibayangkan
apa yang akan terjadi pada pilpres 2024 jika yang bertarung
katakan lah Prabowo vs Anies Baswedan?
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ALASAN KEEMPAT:

MENGAPA JOKOWI-PRABOWO 2024?



Pengalaman Pilpres Indonesia 2014

• Kebohongan disebari malalui koran/tabloid (Obor
Rakyat).

• Manipulasi dan penyiaran hasil Quick count
(sebelumnya tidak pernah terjadi).

• Jokowi difitnah sebagai kristen, komunis, dan
keturunan singapura.

• Prabowo menolak mengakui kekalahan

• Hampir terjadi bentrokan massa Jokowi dan Prabowo
di acara pelantikan oleh MPR.
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Tabloid Obor Rakyat
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Hasil QC berbeda
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Prabowo Menolak Hasil Pilpres
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Pengalaman Pilgub DKI Jakarta 2017

• Mobilisasi massa Islam di Monas aksi 411 (4 Nov 2016)

• Mobilisasi massa Islam di Monas aksi 212 (2 Desember 
2016).

• Coretan di masjid yang bernuansa SARA

• Ada warga meninggal dilarang disholatkan karena 
mendukung Ahok.
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Aksi 411 di Monas
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Aksi 212 di Monas

27



Coretan di Masjid Bernuansa SARA
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Warga meninggal dilarang disholatkan karena pilih Ahok

29



Pengalaman Indonesia Pilpres 2019

• Hoak Jokowi kristen, komunis masih beredar. Kali ini lewat
medsos dan aplikasi pesan seperti WA Group.

• Suami dan istri bercerai akibat perbedaan dukungan calon.
Keluarga dan alumni bertikai akibat perbedaaan calon.

• Terbelahnya bangsa Indonesia dalam kategori “Cebong dan
Kampret”.

• Prabowo 2 kali menyatakan diri sebagai pemenang.

• Bentrokan di Bawaslu antara aparat keamanan dan
pendukung Prabowo.

• Jokowi dan Prabowo baru ketemu kembali setelah 3 bulan
pilpres.
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Suami dan istri bercerai beda pilihan capres
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Bentrokan di Bawaslu 2019
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Prabowo nyatakan kemenangan 

33



Pertemuan Jokowi-Prabowo setelah 3 bulan pilpres
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Jokowi dan Prabowo sesungguhnya sosok yang paling mewakili
aspirasi masyarakat Indonesia, baik 2014, 2019 sampai dengan
sekarang. Jika keduanya bergabung maka akan sangat kuat,
tidak hanya di parlemen tapi juga di masyarakat. Pasangan ini
juga akan melahirkan pilpres paslon tunggal alias melawan
kolom kosong yang akan menurunkan tensi politik secara sangat
signifikan. Sehingga Indonesia aman dan damai. Polarisasi
ekstrim hilang.
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ALASAN KELIMA:

MENGAPA JOKOWI-PRABOWO 2024?
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PILIHAN CALON PRESIDEN
(PERTANYAAN TERBUKA) (%)

(DATA SURNAS IB: 9-15 JANUARI 2020)

Seandainya Pemilihan Presiden dilakukan hari ini. Siapakah calon Presiden yang akan Bapak/Ibu/Sdr pilih?
SEBUTKAN...............................................................

4,8
8,8

1,7
0,1
0,8

0,1
0,1
0,1
0,1
0,2
0,2
0,2
0,6
0,6
0,9
1,4

2,3
2,4
3,2

4,3
4,4

6,5
9,8

17,1
29,4

TIDAK TAHU/TIDAK JAWAB
BELUM MEMUTUSKAN

RAHASIA
TIDAK AKAN MEMILIH

LAINNYA
BAMBANG SOESATYO

MUHAIMIN ISKANDAR
MUHAMMAD TITO KARNAVIAN

ZULKIFLI HASAN
AIRLANGGA HARTARTO

BUDI GUNAWAN
MUHAMMAD PRANANDA PRABOWO

MOHAMMAD MAHFUD MD
NURDIN ABDULLAH

PUAN MAHARANI
ERICK THOHIR

KHOFIFAH INDAR PARAWANSA
MOCHAMAD RIDWAN KAMIL

TRI RISMAHARINI
AGUS HARIMURTY YUDHOYONO

GANJAR PRANOWO
SANDIAGA SALAHUDDIN UNO

ANIES BASWEDAN
PRABOWO SUBIANTO

JOKO WIDODO (JOKOWI)

Dari pertanyaan terbuka calon Presiden, pilihan publik paling tinggi terhadap Joko Widodo (29.4%). Kemudian

Prabowo Subianto (17.1%), Anies Baswedan (9.8%), Sandiaga Salahuddin Uno (6.5%), Ganjar Pranowo (4.4%), dan

nama lainnya (<4.4%). Tidak akan memilih/rahasia/belum memutuskan/tidak tahu/tidak jawab (15.4%).
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SIMULASI 23 NAMA
CALON PRESIDEN (%)

(PERTANYAAN TERTUTUP)

Seandainya Pemilihan Presiden dilakukan hari ini dan Joko Widodo (Jokowi) masih bisa maju kembali sebagai calon presiden maka
dari 23 nama calon berikut ini, manakah yang akan Bapak/Ibu/Sdr PILIH sebagai Presiden?

3,6
7,8

2,4
0,1
0,0
0,0
0,0
0,1
0,2
0,2
0,2
0,2
0,3
0,3
0,6
0,8
1,1
1,3
2,1
2,2

3,6
3,6
4,3

6,1
9,7

17,5
32,2

TIDAK TAHU/TIDAK JAWAB

BELUM MEMUTUSKAN

RAHASIA

TIDAK AKAN MEMILIH

NADIEM ANWAR MAKARIM

MUHAMMAD SOHIBUL IMAN

MUHAIMIN ISKANDAR

BAMBANG SOESATYO

BUDI GUNAWAN

MUHAMMAD PRANANDA PRABOWO

MUHAMMAD TITO KARNAVIAN

ZULKIFLI HASAN

AIRLANGGA HARTARTO

SUHARSO MONOARFA

NURDIN ABDULLAH

PUAN MAHARANI

MOHAMMAD MAHFUD MD

ERICK THOHIR

KHOFIFAH INDAR PARAWANSA

MOCHAMAD RIDWAN KAMIL

GANJAR PRANOWO

TRI RISMAHARINI

AGUS HARIMURTY YUDHOYONO

SANDIAGA SALAHUDDIN UNO

ANIES BASWEDAN

PRABOWO SUBIANTO

JOKO WIDODO (JOKOWI)

Dari pertanyaan tertutup terhadap 23 nama calon Presiden, Joko Widodo unggul (32.2%), Prabowo Subianto (17.5%), Anies Baswedan (9.7%), Sandiaga

Salahuddin Uno (6.1%), Agus Harimurty Yudhoyono (6.1%), dan nama lainnya (<5.0%). Tidak akan memilih/rahasia/belum memutuskan/tidak tahu/tidak

jawab (13.8%).

(DATA SURNAS IB: 9-15 JANUARI 2020)



DATA SURNAS SMRC: 28 FEB – 8 MAR 2021 [1]
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DATA SURNAS SMRC: 28 FEB – 8 MAR 2021 [2]



GOLKAR 
85

GERINDRA 78

PPP 
19

PKB 58

40

NASDEM 59

PDIP

128

TOTAL: 427 
(74.3%)

DEMOKRAT 54

TOTAL: 148 
(25.7%) 

KOALISI

OPOSISI

PKS 50

PAN 44

KOALISI 2021 --> KOALISI 2024

RESMI

GOLKAR 
85

GERINDRA 78

PAN 
44

PKB 58

PPP 19

NASDEM 59

TIDAK RESMI

PAN 44

PDIP

128

DEMOKRAT 54
PKS 50 DEMOKRAT 

54

TOTAL: 471 
(81.91%)

TOTAL: 104 
(18.09%) 



Konstelasi Politik

• Konstelasi politik saat ini sudah mencakup kekuatan politik utama di
Indonesia. Tujuh dari sembilan partai di DPR RI pro-Jokowi.

• Partai politik dan calon presiden bersikap realistis dalam pengajuan calon
presiden dan wakil presiden. Peluang pengajuan calon adalah kombinasi
antara elektabilitas calon dan jumlah kursi partai.

• Pada saat ini sosok yang paling mungkin maju sebagai calon presiden jika
skenario Jokowi-Prabowo 2024 tidak terwujud adalah Prabowo Subianto.
Calon berikut yang berpeluang adalah Anies Baswedan.

• Sumber calon presiden (rising star) adalah Menteri kabinet dan kepala daerah,
khususnya yang pemilihnya besar seperti Jabar, Jateng, Jatim. Juga daerah
dengan jumlah pemilih tidak besar tapi eksposure luas, yakni DKI Jakarta.
Reshuffle masih mungkin. Pilkada tidak ada.
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Potensi Koalisi Pilpres 2024 (di luar skenario 
Jokowi-Prabowo) 
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PDIP, Gerindra, PKB, dan PPP
(283 atau  49,3% kursi)

Golkar, Nasdem, Demokrat, PAN, PKS 
(292 atau 50,7% kursi)

Potensi Calon Potensi Calon

1. Prabowo-Puan Maharani
2. Prabowo-Budi Gunawan
3. Prabowo-Muhaimin Iskandar

1. Anies Baswedan-AHY
2. Anies Baswedan-Airlangga Hartarto
3. Anies Baswedan-Sandiaga Uno



Apa Yang Harus Dilakukan

1. Kampanye gagasan Jokowi-Prabowo 2024 dan 
alasan-alasannya oleh sebanyak mungkin kelompok
dan organisasi masyarakat.

2. Kampanye ditujukan kepada:

I. Pimpinan dan Anggota MPR (Pelaku
amandemen UUD 1945)

II. Masyarakat Indonesia (Para pemilih)

III. Media massa & Media Sosial
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AMANDEMEN DAN 
SYARAT-SYARATNYA

44

I



POIN POKOK
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Indonesia pernah berganti konstitusi

Amandemen pernah dilakukan 4x terhadap 
UUD 1945

Amandemen dimungkinkan dan diatur 
dengan jelas dalam UUD 1945

Syarat-syarat dapat dilihat dan dihitung 
dengan jelas
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Sumber:https://tokopresentasi.com/portfolio-items/infografis-sejarah-perkembangan-uud-konstitusi-indonesia/ 

Pengalaman Konstitusi Republik Indonesia [1]



1. Periode 18 Agustus 1945 – 27 Desember 1949 (Penetapan Undang-Undang Dasar 1945)

• Saat Republik Indonesia diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945. Sehari kemudian pada tanggal
18 Agustus 1945 Rancangan Undang-Undang disahkan oleh PPKI sebagai Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia setelah mengalami beberapa proses.

47

Pengalaman Konstitusi Republik Indonesia [2]

2. Periode 27 Desember 1949 – 17 Agustus 1950 (Penetapan konstitusi Republik Indonesia Serikat)
• Belanda mencoba untuk mendirikan negara-negara seperti negara Sumatera Timur, negara Indonesia

Timur, negara Jawa Timur, dan sebagainya.
• Sejalan dengan usaha Belanda tersebut maka terjadilah agresi Belanda 1 pada tahun 1947 dan agresi 2

pada tahun 1948. Dan ini mengakibatkan diadakannya KMB yang melahirkan negara Republik Indonesia
Serikat. Sehingga UUD yang seharusnya berlaku untuk seluruh negara Indonesia itu, hanya berlaku untuk
negara Republik Indonesia Serikat saja.

3. Periode 17 Agustus 1950 – 5 Juli 1959 (Penetapan Undang-Undang Dasar Sementara 1950)

• Periode federal dari Undang-undang Dasar Republik Indonesia Serikat 1949 merupakan perubahan

sementara, karena sesungguhnya bangsa Indonesia sejak 17 Agustus 1945 menghendaki sifat kesatuan.

• Pada tanggal 12 Agustus 1950 oleh badan pekerja komite nasional pusat dan oleh Dewan Perwakilan

Rakyat dan senat Republik Indonesia Serikat pada tanggal 14 Agustus 1950 dan berlakulah undang-

undang dasar baru itu pada tanggal 17 Agustus 1950

4. Periode 5 Juli 1959 – sekarang (Penetapan berlakunya kembali Undang-Undang Dasar 1945)

• Dengan dekrit Presiden 5 Juli 1959 berlakulah kembali Undang-Undang Dasar 1945.



PENGALAMAN AMANDEMEN 
UUD 1945
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• Fokus amandemen untuk membatasi kekuasaan presiden. 
Salah satunya terkait pembatasan periode jabatan presiden.

Amandemen I

(14-21 Oktober 1999)

• Fokus amandemen dengan manambahkan aturan antara lain 
terkait wewenang dan posisi pemerintah daerah, peran dan 
fungsi DPR, serta penambahan mengenai Hak Asasi Manusia 
(HAM) 

Amandemen II

(7-18 Agustus 2000)

•Sejumlah perubahan besar dilakukan, misalnya terkait bentuk dan 
kedaulatan Negara, aturan pemakzulan, pembentukan lembaga 
Negara seperti DPD, KY, dan MK.

•Mengamanahkan pemilihan Presiden dan Wakil Presiden dilakukan 
secara langsung. Tidak lagi dilakukan oleh MPR

Amandemen III

(1-9 November 2001)

• Amandemen keempat lebih kepada masalah pendidikan dan 
perekonomian Negara. Ada penambahan ayat di Pasal 33. 

• Amandemen keempat UUD 1945 juga menghapus Dewan 
Pertimbangan Agung (DPA)

Amandemen IV

(1-11 Agustus 2002)

Sumber: https://news.detik.com/berita/d-4012055/perjalanan-amandemen-uud-1945-
https://tirto.id/amandemen-uud-1945-dilakukan-4-kali-sejarah-perubahan-pasal-f7Cw

https://news.detik.com/berita/d-4012055/perjalanan-amandemen-uud-1945-


Pasal-pasal UUD 1945 Tentang Amandemen
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UUD 
1945 

PASAL 37

AYAT 2

AYAT 3

AYAT 4AYAT 5

AYAT 1



KEMENTERIAN KEUANGAN 18

5

Sidangharusdihadiri

minimal 2/3 anggotaMPR

Keputusanperubahanharus

disetujuiminimal 50%+1 

anggotaMPR

● Total anggota MPR RI 
(DPR+DPD) 2019-2024 
adalah 711  anggota

● Pasal 37 ayat (1) minimal 1/3 
dari seluruh anggota MPR RI 
= 237 (33.3%) anggota

● Pasal 37 ayat (2) menyebutkan bahwa setiap
usulan terhadap pasal dalam UUD harus
disampaikan dengan jelas mana bagian yang 
hendak diubah beserta dengan alasannya

● Pasal 37 ayat (3) mengatur bahwa sidang
harus dihadiri oleh minimal 2/3dari seluruh
anggota MPR

● Adapun 2/3 dari anggota MPR = 474 
(66.7%) anggota

● Pasal 37 ayat (4), keputusan perubahan harus
disetujui minimal 50%+1 atau setengah dari
jumlah anggota MPR dan ditambah satu orang 
dari anggota MPR adalah sekitar 357 anggota

● Jika kurang, maka perubaha tidak bisa
dilanjutkan

● Dalam ayat (5) mengenai
perubahan pasal dalam UUD 
1945. mengenai bentuk negara
kesatuan Indonesia tidak dapat
diubah dengan alasan apapun.

SYARAT AMANDEMEN 
UUD 1945 PASAL 37 

Usulandiajukanminimal 

1/3 anggotaMPR

Alasanperubahan

harusjelas

Pasalmengenaibentuk

Negara tidakbisadiubah
1

2

3

4

5

SYARAT AMANDEMEN 
UUD 1945
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OPINI MASYARAKAT 
PER MARET 2021

II
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Survei Charta Politika Tentang 3 Periode 
(Data: 20-24 Maret 2021)
Bunyi Pertanyaan Sbb:

• Yang mengetahui wacana masa jabatan Presiden 3 periode sebesar (37.8%). Yang tidak
mengetahui (36.4%). Dan tidak jawab/tidak tahu (25.8%).

• Dari yang mengetahui. Yang menyetujui sebesar (13.9%). Yang tidak menyetujui (61.3%). Dan
tidak jawab/tidak tahu (24.8%).

• Yang menyetujui alasannya: karena belum ada sosok yang pantas menggantikan presiden
saat ini (46.1%), masa jabatan 2 periode terlalu sebentar (22.8%), dan menghindari
polarisasi/perpecahan di masyarakat (12.6%). Yang tidak tahu/tidak jawab (18.6%).

• Yang tidak menyetujui alasannya: karena batasan 2 periode sudah sesuai dengan konstitusi
(34.3%), berpotensi menyalahgunakan kekuasaan (29.3%), dan tidak ada hal yang mendesak
untuk dilakukan amandemen (22.4%). Yang tidak tahu/tidak jawab (14%).

 Apakah Anda mengetahui mengenai wacana perpanjangan masa jabatan Presiden selama 3 periode?
 Apakah Anda setuju dengan wacana perpanjangan masa jabatan Presiden selama 3 periode?
 Apa alasan Anda setuju dengan perpanjangan masa jabatan Presiden selama 3 periode?
 Apa alasan Anda tidak setuju dengan perpanjangan masa jabatan Presiden selama 3 periode?
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Respon M. Qodari

• Yang diperjuangkan M. Qodari adalah Jokowi-Prabowo VS Kolom Kosong. Jadi
pertanyaan survei yang tepat adalah Jokowi-Prabowo VS Kolom Kosong. Pertanyaan ini
belum ada di survei Charta Politika.

• Kalaupun pertanyaan 3 periode seperti Charta Politika, ternyata yang belum
mengetahui dan tidak menjawab isu 3 periode masih sangat besar yakni 62.2%.

• M. Qodari akan memperjuangkan agar pemilih 62.2% yang belum mengetahui tidak
menjawab isu 3 periode agar mendukung Jokowi-Prabowo 2024.

• Mereka yang tidak setuju gagasan 3 periode sebagian (34.3%) beralasan karena
bertentangan dgn UUD yang mengatur 2 periode. Jika terjadi amandemen, maka
penolakan ini menjadi gugur dan kelompok yang menolak menjadi berkurang secara
signifikan.

• Di antara mereka yang setuju 3 periode. Kelompok yang mengkhawatirkan masalah
polarisasi masih yang kecil (12.6%). Hal ini wajar karena masalah polarisari belum
menjadi kesadaran bersama. Jika masalah polarisasi ini dikampanyekan secara luas,
maka kelompok pendukung Jokowi-Prabowo 2024 akan semakin besar.
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MEDIA MASSA & 
MEDIA SOSIAL

III
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KAMPANYE JOKOWI-PRABOWO 2024 DI MATA NAJWA
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KAMPANYE JOKOWI-PRABOWO 2024 DI TV ONE
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KAMPANYE JOKOWI-PRABOWO 2024 DI PODCAST
DEDDY CORBUZIER
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KAMPANYE JOKOWI-PRABOWO 2024 DI MEDIA SOSIAL

Akun Twitter, IG dan Youtube JP 2024



Semoga Jokowi-Prabowo 2024 Terwujud. 
Insya Allah. Yesss!
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Thank you
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TERIMA KASIH


